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Abstrak: Pendidikan bermutu menjadi tujuan ke-4 

dari SDGs yaitu dengan menjamin kualitas 

pendidikan yang inklusif dan merata untuk semua 

masyarakat serta meningkatkan kesempatan belajar 

sepanjang hayat pada tahun 2030. Target yang 

diharapkan dari tujuan pendidikan bermutu ini salah 

satunya yaitu semua anak tanpa memandang gender 

dapat menyelesaikan pendidikan baik dasar maupun 

menengah tanpa dipungut biaya, setara, dan 

berkualitas, yang mengarah pada capaian 

pembelajaran yang relevan dan efektif . Indikator 

dalam pencapaian target dari pendidikan bermutu 

salah satunya yaitu APK (Angka Partisipasi Kasar) 

masing-masing jenjang pendidikan. Berdasarkan data 

BPS Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang SD 

(Sekolah Dasar) di Jawa Timur mencapai nilai 

104,52. Nilai APK yang melebihi 100  mengartikan 

bahwa Provinsi Jawa Timur mampu menampung 

penduduk usia sekolah lebih dari target yang 

sesungguhnya. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui model yang tepat serta 

pengaruh dari masing-masing factor yang memengaruhi APK. Hasil analisis yang didapat berupa 

model terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM) dengan persamaan regresi data panel sebagai 

berikut : 𝐴𝑃𝐾 =  167.3815 –  0.6789917 𝑋1 –  0.0353068 𝑋2 +
 0.449908 𝑋3 –  0.025980 𝑋4 –  0.005991 𝑋5 dan variabel pengeluaran perkapita dan rasio 

murid-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka partisipasi kasar (APK) jenjang SD 

di Jawa Timur. 

 

PENDAHULUAN  

Sustainable Development Goals (SDGs) atau dalam Bahasa Indonesia biasa 

disebut dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) merupakan kesepakatan 

oleh lebih dari 190 negara terhadap suatu rencana aksi global yang berisi 17 Tujuan 

dan 169 Target, yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030 dengan harapan 

dapat mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi 

lingkungan. SDGs diluncurkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada bulan 

September 2015 dengan masa berlaku sampai dengan 2030, sebagai agenda global 

yang melanjutkan upaya dan capaian agenda global sebelumnya yaitu MDGs yang 

sudah banyak merubah wajah dunia 15 tahun kearah yang lebih baik. SDGs 

berupaya meyakinkan bahwa tidak akan ada seorang pun yang terlewatkan atau 

"No-one Left Behind", maka dari itu SDGs memberlakukan prinsip universal, 

integrasi dan inklusif. Salah satu tujuan yang ingin dicapai dari SDGs ini yaitu pada 
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bidang pendidikan, pendidikan bermutu menjadi tujuan ke-4 dari SDGs yaitu 

dengan menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata untuk semua 

masyarakat serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat pada tahun 

2030. Indikator dalam pencapaian target dari pendidikan bermutu salah satunya 

yaitu APK (Angka Partisipasi Kasar) masing-masing jenjang pendidikan.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), APK didefinisikan sebagai 

perbandingan antara jumlah penduduk yang masih bersekolah di jenjang 

pendidikan tertentu (tanpa memandang usia penduduk tersebut) dengan jumlah 

penduduk yang memenuhi syarat resmi penduduk usia sekolah di jenjang 

pendidikan yang sama (BPS,n.d). APK menunjukkan berapa besar umumnya 

tingkat partisipasi penduduk pada suatu tingkat pendidikan, selain itu APK juga 

menunjukkan berapa besar kapasitas sistem pendidikan dapat menampung siswa 

dari kelompok usia sekolah tertentu. Berdasarkan data BPS pada tahun 2021 yang 

dimuat dalam website sirusa.bps.go.id, Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang 

sekolah dasar (SD) sederajat di Indonesia mencapai 106,20%. Nilai APK yang 

melebihi 100% ini karena populasi murid yang bersekolah pada suatu jenjang 

pendidikan tertentu mencakup anak di luar batas usia sekolah pada jenjang 

pendidikan tersebut seperti adanya pendaftaran siswa usia dini, pendaftaran siswa 

yang telat bersekolah, atau siswa dengan pengulangan kelas. Jawa Timur memiliki 

jumlah penduduk mencapai 40.878.789 jiwa pada tahun 2021 dengan jumlah 

penduduk yang sedang mengenyam pendidikan jenjang SD (Sekolah Dasar) 

sebanyak 3.790.235 jiwa (jatim.bps.go.id). Berdasarkan data BPS Angka 

Partisipasi Kasar (APK) jenjang SD (Sekolah Dasar) di Jawa Timur mencapai nilai 

104,52.  

Faktor-faktor yang dinilai dapat memengaruhi nilai APK diantaranya adalah 

pengeluaran per kapita, persentase penduduk miskin, rasio murid-guru, rasio murid-

sekolah dan anggaran pendidikan tanpa transfer daerah. Perlu adanya analisis untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi APK jenjang SD di Jawa Timur, agar 

dapat diketahui faktor yang memang sangat berpengaruh sehingga dapat diputuskan 

kebijakan yang tepat kedepannya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis regresi data panel, karena data yang digunakan merupakan data lintas 

waktu (2017-2021) dan lintas daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana 

Prima dkk pada tahun 2021 mengenai pemodelan faktor yang memengaruhi APK 

SMA di Papua diperoleh hasil yaitu variabel pengeluaran per kapita, persentase 

penduduk miskin,transfer daerah bidang pendidikan, rasio murid-guru, dan rasio 

murid-sekolah berpengaruh signifikan terhadap APK SMA di Papua (Rizkiana, 

2021). Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Siti Habibah pada tahun 2019 

menunjukkan variabel persentase Belanja Pemerintah di sektor pendidikan tinggi 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Provinsi, Rasio Dosen-Mahasiswa, 

jumlah Perguruan Tinggi, Produk Domestik Regional Bruto per kapita dan jumlah 

penduduk  diduga secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi tingkat APK PT 

(Habibah, 2019). 

Analisis regresi data panel merupakan regresi yang menggunakan data panel. 

Data panel itu sendiri merupakan sebuah set data yang berisi data sampel individu 

pada periode waktu tertentu. Dengan kata lain, data panel merupakan gabungan 

antaradata lintas-waktu (time series data) dan data lintas-individu (cross-section 
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data). Metode ini dipilih karena mrupakan gabungan data time series dan cross 

section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 

degree of freedom yang lebih besar. Selain itu, metode ini menggabungkan 

informasi dari data time series dan cross section dapat mengatasi masalah yang  

timbul ketika ada masalah penghilangan variabel (ommited-variabel). 

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi APK jenjang SD di Jawa Timur. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui model yang tepat untuk menggambarkan 

faktor-faktor yang memengaruhi angka partisipasi kasar jenjang SD di Jawa Timur 

serta mengetahui pengaruh masing-masing faktor terhadap angka partisipasi kasar 

jenjang SD di Jawa Timur. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2022 di Dinas 

Pendidikan Kota Blitar melalui kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan). 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi kemdikbud dan 

Badan Pusat Statisik (BPS) serta buku yang berjudul “Jawa Timur dalam Angka” 

yang diterbitkan padatahun 2017- 2022. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu, variabel terikat (𝑌) 

yang berupa Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang SD, sedangkan variabel bebas 

yang digunakan ada 5 yaitu persentase penduduk miskin (𝑋1), pengeluaran per 

kapita (𝑋2), rasio murid-guru jenjang SD(𝑋3), rasio murid-sekolah jenjang SD(𝑋4), 

dan anggaran pendidikan tanpa transfer daerah(𝑋5). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi data panel dengan tujuan memodelkan faktor-

faktor yang memengaruhi APK di Jawa Timur dengan bantuan software Eviews 12 

dan SPSS 24. Data yang digunakan merupakan data dari 38 kota dan kabupaten di 

Jawa Timur pada tahun 2017-2021. 

 
Gambar 1. flowchart 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik dekriptif adalah statistik yang menggambarkan fenomena atau data 

sebagaimana dalam bentuk tabel, grafik, rata-rata, frekuensi ataupun bentuk 

lainnya. Dalam statistik deskriptif, analisis dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

kolom, perhitungan frekuensi, ukuran tendensi pusat (mean, median, modus), 

ukuran disperse (kisaran, standar deviasi, varian) dan lain sebagainya (Hendryadi, 

2018). 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui model faktor yang 

memengaruhi angka partisipasi kasar (APK) jenjang SD di Jawa Timur. Data yang 

digunakan merupakan data angka partisipasi kasar(APK) jenjang SD, persentase 

penduduk miskin, pengeluaran perkapita, rasio murid-guru, rasio murid-sekolah, 

dan anggaran pendidikan diluar transfer daerah sejak tahun 2017 hingga 2021 

berdasarkan kota dan kabupaten yang ada di Jawa Timur. Data yang digunakan 

akan dilampirkan pada lampiran penelitian ini, kemudian akan diolah menggunakan 

software Eviews 12 untuk didapatkan statistik deskriptif seperti pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Tabel Deskripif 

 
Dengan : 

𝑌 ∶ APK 

𝑋1 : Persentase Penduduk Miskin 

𝑋2 : Pengeluaran perkapita 

𝑋3 : rasio murid-guru 

𝑋4 : rasio murid-sekolah 

𝑋5 : anggaran pendidikan tanpa transfer daerah 

Berdasarkan table 4.1. tabel deskriptif diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

data dari setiap variabel sebanyak 190 data. Jumlah tersebut diperoleh dari 38 

kota/kabupaten yang ada di Jawa Timur pada kurun waktu 2017-2021. Variabel 

angka partisipasi kasar (APK) jenjang SD sebagai variabel 𝑌 memiliki nilai 

tertinggi sebesar 110.9% dan nilai terendah sebesar 87.3%, hal ini berarti besarnya 

nilai APK pada penelitian ini berkisar pada 87.3% sampai 110.9% dengan rata-rata 

102.9% dan standar deviasi sebesar 4.3%. nilai tertinggi terdapat di Kabupaten 

Sampang pada tahun 2017 sedangkan nilai terendahnya ada pada Kota Probolinggo 

tahun 2019. 

Variabel 𝑋1 atau persentase penduduk miskin memiliki nilai tertinggi sebesar 

23.76% terdapat di Kabupaten Sampang pada tahun 2021 dan nilai terendahnya 

sebesar 3.81% terdapat di Kota Batu pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa 
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besaran nilai persentase penduduk miskin pada penelitian ini berkisar pada 3.81% 

sampai 23.76% dengan rata-rata variabel 𝑋1 ini sebesar 11.03% dan standar deviasi 

sebesar 4.5%.  

Variabel 𝑋2 atau pengeluaran perkapita nilai tertingginya yaitu sebesar 

1786200 ribu dimiliki oleh Kota Surabaya pada tahun 2021 dan nilai terendahnya 

sebesar 819200 ribu dimiliki oleh Kabupaten Bangkalan pada tahun 2017. Dari nilai 

tertinggi dan terendahnya dapat dilihat bahwa variabel 𝑋2 ini berkisar pada 819200 

ribu sampai 1786200 ribu dengan rata-rata sebesar 1133881 ribu dan standar deviasi 

218074,7 ribu.  

Variabel 𝑋3 atau rasio murid-guru memiliki rata-rata 14.82 dan standar 

deviasi 3,4. Nilai tertinggi berada pada Kota Surabaya tahun 2019 dan 2020 sebesar 

21, sedangkan nilai terendahnya yaitu Kabupaten Sumenep 2017 sebesar 7,76. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa nilai rasio murid-guru pada penelitian ini berkisar 

pada 7,76 sampai 21. Variabel 𝑋4 atau rasio murid-sekolah nilai tertingginya 371.6 

juga pada Kota Surabaya tahun 2020-2021. Sedangkan nilai terendahnya ada pada 

Kabupaten Lamongan tahun 2021 sebesar 83.7, hal ini berarti data rasio murid-

sekolah berkisar pada 83.7 sampai 371.6 dengan rata-rata 159.5 dan standar deviasi 

63.9. 

Variabel 𝑋5 atau anggaran pendidikan tanpa transfer daerah nilai tertingginya 

dimiliki oleh Kabupaten Sumenep tahun 2020 sebesar 106.54% dan nilai 

terendahnya sebesar 0% pada Kabupaten Madiun tahun 2019 dan Kabupaten 

Lumajang tahun 2017. Nilai tersebut menunjukkan bahwa anggaran pendidikan 

tanpa transfer daerah pada penelitian ini berkisar pada 0% sampai 106.54% dengan 

rata-rata 13.6% dan standar deviasi 7.8%. 

 

Model Estimasi 

Model estimasi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu Common 

Effect Model(CEM), Fixed Effect Model(FEM), dan Random Effect Model(REM). 

Berikut disajikan hasil regresi ketiga model dengan bantuan software Eviews 12. 

1. Common Effect Models (CEM) 
Tabel 4.2. output CEM 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui nilai 𝑅 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑑 sebesar 0.0688 hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel prediktor tidak kuat dalam 

menjelaskan variabel response jika menggunakan model CEM. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 96.31485 3.518362 27.37491 0.0000

X1 0.208275 0.099243 2.098642 0.0372

X2 -6.97E-08 2.40E-06 -0.029030 0.9769

X3 0.372642 0.150960 2.468474 0.0145

X4 -0.003405 0.010100 -0.337137 0.7364

X5 -0.041826 0.039548 -1.057600 0.2916

R-squared 0.068807     Mean dependent var 102.9408

Adjusted R-squared 0.043503     S.D. dependent var 4.321770

S.E. of regression 4.226719     Akaike info criterion 5.751799

Sum squared resid 3287.188     Schwarz criterion 5.854336

Log likelihood -540.4209     Hannan-Quinn criter. 5.793335

F-statistic 2.719213     Durbin-Watson stat 0.602747

Prob(F-statistic) 0.021375
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2. Fixed Effect Model (FEM) 
Tabel 4.3. output FEM 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui nilai 𝑅 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑑 sebesar 0.7546 hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel prediktor sangat kuat dalam 

menjelaskan variabel response jika menggunakan model FEM. 

 

3. Random effect Model (REM) 
Tabel 4.4. output REM 

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui nilai 𝑅 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑑 sebesar 0.1125 

pada output weighted, sedangkan pada output unweighted menunjukkan nilai 

sebesar -0.0724 hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel prediktor tidak 

kuat dalam menjelaskan variabel response jika menggunakan model REM karena 

pada eviews model REM melihat kedua output tersebut. 
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Menentukan Model Terbaik 

a. Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk menguji model terbaik antara Common Effect 

Model(CEM) dan Fixed Effect Model(FEM) dengan melihat nilai probabilitas dari 

Cross-section Chi-square. Berikut hasil dari uji chow menggunakan software 

Eviews 12 : 
Tabel 4.5. Hasil Uji Chow 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai statistic cross-section chi-square 

sebesar 253.384892 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 sehingga nilai 

probabilitas kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05),  dengan begitu dari uji chow 

diperoleh model terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM). 

b. Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk memilih model terbaik antara Random Effect 

Model (REM) dan Fixed Effect Model(FEM) dengan melihat probabilitas dari 

Cross-section random. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Hausman 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas dari Cross-

section random sebesar 0.0000, hal ini berarti nilai probalititas kurang dari 

0.05 (0.0000 < 0.05). Maka secara statistik 𝐻1diterima dan 𝐻0ditolak, sehingga 

dalam uji hausman ini model yang dipilih adalah Fixed Effect Model(FEM). 

c. Uji Langrange Multiplier 

Pada uji chow dan uji hausman diperoleh model terbaik Fixed Effect 

Model(FEM), sehingga pada penelitian ini tidak diperlukan pengujian Langrange 

Multiplier dikarenakan uji Langrange Multiplier digunakan untuk menguji 

Common Effect Model(CEM) dan Random Effect Model(FEM). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Verbeek(2000), Gujarati(2003), Wibisono(2005), Aulia(2004) dalam buku 

Ajija dkk(2011) menyimpulkan bahwa keunggulan lain pada data panel yaitu data 

panel memiliki implikasi tidak harus dilakukan pengujian asumsi klasik seperti 

normalitas dan autokorelasi.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data menguji apakah pada suatu model regresi, suau 

variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak.  Uji normalitas pada data panel hanya digunakan jika 

jumlah observasi/sampel kurang dari 30, hal ini bertujuan unuk mengetahui apakah 

eror term mendekati distribusi normal. Apabila jumlah observasi/sampel lebih dari 

30 maka tidak perlu dilakukan uji normalitas karena distribusi sampling eror term 
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mendekati normal (Ajija dkk,2011). Penelitian ini menggunakan 190 sampel 

sehingga uji normalitas diabaikan. Pada penelitian ini disajikan histogram dari uji 

normalitas yang telah dilakukan menggunakan bantuan Software SPSS 24. 

 
Gambar 2. Histogram hasil uji normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas diketahui bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal ditandai dengan kurva lonceng yang seimbang dan berada 

ditengah. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

penelitian ini terdapat korelasi antar varibel bebas(independen) atau tidak. 

Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas ini berdasarkan nilai 

toleransinya. Jika nilai toleransi >  0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas, 

sebaliknya jika nilai toleransinya <  0.10 maka terjadi multikolinearitas. Selain 

berdasarkan nilai toleransinya, pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 

ini juga berdasarkan nilai VIF. Jika nilai 𝑉𝐼𝐹 <  10 artinya tidak terjadi 

multikolinearitas, sebaliknya jika nilai 𝑉𝐼𝐹 >  10 maka terjadi multikolinearitas. 

Berikut disajikan tabel coefficients dari software SPSS 24, tabel coefficients lebih 

lengkap akan dilampirkan pada lampiran 2 penelitian ini. 
Tabel 4.7. Tabel Coefficients 

 
 



 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 8 Nomor 2, Mei 2023 
449 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa semua nilai toleransi masing-masing 

variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5 lebih dari 0.10, hal ini mengartikan bahwa tidak ada 

variabel yang mengalami multikolinearitas. Selain itu, dapat dilihat juga nilai VIF 

masing-masing variabel independen kurag dari 10 sehingga dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas. Dari kedua pedoman pengambilan keputusan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas, sehingga regresi menggunakan data panel dapat 

dilanjutkan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui uji apakah ada 

perbedaan antara varian dari residu pada data. Dengan melihat grafik scatterplot, 

apabila terdapat pola tertentu(berkumpul) pada sumbu 𝑦 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
Gambar 3. Scatterplot 

 Berdasarkan gambar 4.2 scatterplot diatas dapat dilihat tidak ada data yang 

berkelompok sehingga tidak membentuk pola tertentu pada sumbu 𝑌. Disimpulkan 

dari scatterplot diatas bahwa data penelitian ini tidak mengalami 

heteroskedastisitas, maka penelitian ini dapat dilanjutkan.   

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengtahui apakah ada keterkaitan antara 

variabel independent dalam satu kurun waktu penelitian. Autokorelasi rentan terjadi 

pada data time series dalam penelitian. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

autokorelasi ini yaitu : 

1. Jika nilai 𝐷𝑢𝑟𝑏𝑖𝑛 − 𝑊𝑎𝑡𝑠𝑜𝑛 <  𝐷𝐿 atau >  4 − 𝐷𝐿, maka terdapat 

autokorelasi. 

2. Jika nilai Durbin-Watson terletak antara 𝐷𝑈 dan 4 − 𝐷𝑈, maka 

tidak terjadi autokorelasi. 

3. Jika nilai Durbin-Watson terletak antara 𝐷𝐿 dan 𝐷𝑈 atau di antara 

4 − 𝐷𝑈 dan 4 − 𝐷𝐿, maka tidak dapat disimpulkan. 

Berikut disajikan model summary dari software SPSS 24, tabel lebih lengkap akan 

dilampirkan pada lampiran 2 penelitian ini.  
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Tabel 4.8. tabel model summary 

 

 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui nilai Dubin-Watson sebesar 1.020 pada 

level signifikansi 5%, 𝐾 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 =  5 𝑑𝑎𝑛 𝑁 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 =
 190. Dilihat pada tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 5% diperoleh 𝐷𝐿 =
 1.7089 dan 𝐷𝑈 =  1.8168. 

Tabel 4.9. tabel Durbin-Watson 

 
Jadi nilai Durbin-Watson kurang dari 𝐷𝐿 dan 𝐷𝑈 (1.020 <  1.7089;  1.020 <
 1.8168) maka dapat disimpulkan terdapat autokorelasi positif. Meskipun terjadi 

autokorelasi namun merupakan autokorelasi positif sehingga masih dapat 

ditoleransi dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Uji Signifikansi 

Berdasarkan uji chow dan uji hausman, model yang terpilih adalah Fixed Effect 

Model(FEM) untuk kemudian dilakukan uji signifikansi dari model terpilih.  
Tabel 4.10. hasil uji signifikansi 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 167.3815 12.63072 13.25194 0.0000

PERSENTASE_PEND__MISKIN -0.679917 0.412754 -1.647272 0.1016

PENGELUARAN_PERKAPITA -5.24E-05 7.71E-06 -6.796270 0.0000

RASIO_MURID_GURU 0.449908 0.193323 2.327237 0.0213

RASIO_MURID_SEKOLAH -0.025980 0.019886 -1.306480 0.1934

ANGGARAN_PENDIDIKAN -0.005991 0.026375 -0.227159 0.8206

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.754607     Mean dependent var 102.9408

Adjusted R-squared 0.684495     S.D. dependent var 4.321770

S.E. of regression 2.427532     Akaike info criterion 4.807668

Sum squared resid 866.2583     Schwarz criterion 5.542521

Log likelihood -413.7284     Hannan-Quinn criter. 5.105346

F-statistic 10.76283     Durbin-Watson stat 1.842939

Prob(F-statistic) 0.000000
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Dari tabel 4.10 tersebut dapat disusun persamaan regresi data panel sebagai berikut  

𝐴𝑃𝐾 =  167.3815 –  0.6789917 𝑋1 –  0.0353068 𝑋2

+  0.449908 𝑋3 –  0.025980 𝑋4 –  0.005991 𝑋5 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta bernilai positif yaitu 167.3815, hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5konstan maka nilai APK sebesar 

167.3815. 

2. Koefisien variabel 𝑋1 atau persentase penduduk miskin bernilai negatif, 

hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 𝑋1 ini meningkat maka 

akan menurunkan nilai APK sebesar 0.6789917 dengan anggapan variabel 

bebas lainnya konstan. 

3. Koefisien variabel 𝑋2 atau pengeluaran perkapita bernilai negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa apabila nilai variabel pengeluaran perkapita 

meningkat maka dapat menurunkan nilai APK sebesar 0.0353068 dengan 

anggapan variabel bebas lainnya konstan. 

4. Koefisien variabel 𝑋3 atau rasio murid-guru bernilai positif yaitu sebesar 

0.449908, hal ini berarti apabila variabel 𝑋3 mengalami peningkatan maka 

nilai APK akan naik sebesar 0.440008 dengan anggapan variabel bebas 

lainnya konstan. 

5. Koefisien variabel 𝑋4 atau rasio murid-sekolah bernilai negatif sebesar 

0.025980, hal ini berarti apabila variabel 𝑋4  naik maka dapat menurunkan 

nilai APK sebesar 0.025980 dengan anggapan variabel bebas lainnya 

konstan. 

6. Koefisien variabel 𝑋5 atau anggaran pendidikan tanpa transfer daerah 

bernilai negatif sebesar 0.005991, hal ini berarti apabila variabel 𝑋5 naik 

maka dapat menurunkan nilai APK sebesar 0.005991 dengan anggapan 

variabel bebas lainnya konstan. 

Dalam uji signifikansi ini terdapat uji signifikansi simultan (uji 𝐹), uji 

signifikansi parsial (uji 𝑡) dan koefisien determinasi (𝑅2). 

a. Uji signifikansi simultan (uji 𝐹) 

Uji signifikansi simultan (uji 𝐹) menunjukkan pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (APK). Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui 

nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏(𝐹 − 𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘) sebesar 0.000000, hal ini berarti nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏(𝐹 −
𝑆𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘) lebih kecil dari tingkat signifikansi (<  0.05). Sehingga 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima. Jadi variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai APK jenjang SD di Jawa Timur. 

b. Uji signifikansi parsial (uji 𝑡) 

Uji signifikansi parsial (uji 𝑡) memperlihatkan pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat (APK). Nilai t-tabel diperoleh dari 

𝐾(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙)  =  5 dan 𝑁(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)  =  190. 𝐷𝐹 =  𝑁 –  𝐾 =
 185. Jika dilihat dari titik persentase distribusi 𝑡 dengan tingkat signifikansi 5% 

maka dihasilkan nilai 𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.65313. 

Jika 𝑡 − ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya 𝑋 tidak berpengaruh 

terhadap Y. 

Jika 𝑡 − ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, artinya 𝑋 berpengaruh terhadap 𝑌. 
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Berdasarkan tabel distribusi 𝑡 diketahui hasil uji signifikansi parsial dari masing-

masing variabel bebas sebagai berikut : 

1. Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel 𝑋1 atau persentase penduduk miskin sebesar 

1.647272 yang berarti lebih kecil dari 𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.647272 <  1.65313) 

dengan nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 0.1016 yang berarti lebih besar dari tingkat 

signifikansi (0.1016 >  0.05). maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

persentase penduduk miskin tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai APK. 

2. Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel 𝑋2 atau pengeluaran perkapita sebesar 

6.79627 yang berarti lebih besar dari 𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6.79627 >
 1.65313) dengan nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 0.0000 yang berarti lebih besar dari 

tingkat signifikansi (0.0000 <  0.05). maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengeluaran perkapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai APK. 

3. Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel 𝑋3 atau rasio murid-guru sebesar 2.327237 

yang berarti lebih besar dari 𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.327237 >  1.65313) dengan 

nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 0.0213 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0.0213 <  0.05). maka dapat disimpulkan bahwa variabel rasio murid-

guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai APK. 

4. Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel 𝑋4 atau rasio murid-sekolah sebesar 1.306480 

yang berarti lebih kecil dari 𝑡 − 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.306480 <  1.65313) dengan 

nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 0.1934 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0.1934 >  0.05). maka dapat disimpulkan bahwa variabel rasio murid-

sekolah tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai APK. 

5. Nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel 𝑋5 atau anggaran pendidikan tanpa transfer 

daerah sebesar 0.227159 yang berarti lebih kecil dari 𝑡 −
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.227159 <  1.65313) dengan nilai 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 0.8206 yang 

berarti lebih besar dari tingkat signifikansi (0.8206 >  0.05). maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel anggaran pendidikan tanpa transfer daerah 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai APK. 

c. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Analisis ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas mampu 

menjelaskan perubahan pada variabel terikatnya, yang bertujuan untuk menghitung 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan nilai koefisien 

determinasi antara 0 dan 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasinya maka 

semakin baik model yang dibuat. Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui nilai 

adjusted R-squared sebesar 0.684495 artinya kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sebesar 68,45% sedangkan sisanya sebesar 31.55% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada model. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu : 

1. Model terbaik yang digunakan dalam penelitian faktor yang memengaruhi 

Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang SD di Jawa Timur yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) dengan persamaan regresi data panel sebagai berikut : 
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𝐴𝑃𝐾 =  167.3815 –  0.6789917 𝑋1 –  0.0353068 𝑋2

+  0.449908 𝑋3 –  0.025980 𝑋4 –  0.005991 𝑋5 

2. Variabel bebas (persentase penduduk miskin, pengeluaran perkapita, rasio 

murid-guru, rasio murid-sekolah dan anggaran pendidikan tanpa transfer 

daerah) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

angka partisipasi kasar (APK) jenjang SD di Jawa Timur. 

3. Secara parsial, variabel pengeluaran perkapita dan rasio murid-guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka partisipasi kasar (APK) 

jenjang SD di Jawa Timur. Sedangkan variabel persentase penduduk 

miskin, rasio murid-sekolah dan anggaran pendidikan tanpa transfer daerah 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap angka partisipasi 

kasar(APK) jenjang SD di Jawa Timur. 

4. Variabel bebas 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5 mampu menjelaskan variabel terikat 

𝑌 sebesar 68.45%, sedangkan sisanya sebesar 31.55% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak terdapat pada model. 

 

SARAN 

Penelitian ini hanya menggunakan variabel persentase penduduk miskin, 

pengeluaran perkapita, rasio murid-guru, rasio murid-sekolah dan anggaran 

pendidikan tanpa transfer daerah sebagai faktor yang memengaruhi angka 

partisipasi kasar jenjang SD di Jawa Timur. Metode yang digunakan yaitu regresi 

data panel dengan bantuan software Eviews 12 dan SPSS 24. Peneliti menyarankan 

pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain sebagai faktor yang 

memengaruhi angka partisipasi kasar jenjang SD, selain itu peneliti juga 

menyarankan penggunaan metode dan software lain agar dapat menjadi 

pembanding metode mana yang lebih tepat digunakan dalam penelitian sejenis. 
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